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ABSTRACT 

 
The background to this research is the low learning outcomes of students in 
Pancasila Education subjects, especially in class X-10 at SMA Negeri 21 Surabaya. 
The aim of this research is to show and describe the implementation of Make a 
Match type Cooperative Learning and student learning outcomes. The research 
method used is Classroom Action Research (PTK). The data collection techniques 
used were tests, observations and field notes. Teacher activity increased in cycle I, 
namely 75%, which was included in the sufficient category, then in cycle II it 
continued to increase to 91%. Student activity also showed an increase in cycle I, 
namely 70.83%, then in cycle II student activity also increased to 95.83%. The 
average student learning outcomes in cycle I was 84.54, in cycle II there was an 
increase of 89.17. Meanwhile, classical completeness in cycle I was 70.58% and in 
cycle II it was 91.17%. So the percentage of learning completeness in this study is 
said to be complete because students achieved success of ≥80%. 
 
Keywords: Kooperatif Learning, Make a Match, Learning Outcome. 
 

ABSTRAK 
 

Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila khususnya pada kelas X-10 SMA Negeri 21 
Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan dan mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Learning tipe Make a Match dan hasil belajar 
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan catatan 
lapangan. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada siklus I yaitu 75% termasuk 
dalam kategori cukup, kemudian pada siklus II terus mengalami peningkatan 
menjadi 91%. Aktivitas peserta didik juga menunjukkan peningkatan pada siklus I 
yaitu sebesar 70,83%, selanjutnya pada siklus II aktivitas peserta didik juga 
mengalami peningktan menjadi 95,83%. Rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I yaitu sebesar 84,54 pada siklus II mengalami peningkatan sebesa5 89,17. 
Sedangkan ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu sebesar 70,58% dan pada siklus 
II sebesar 91,17%. Sehingga presentase ketuntasan belajar pada penelitian ini 
dikatakan tuntas karena peserta didik mencapai keberhasilan sebesar ≥80%. 
 
Kata Kunci: Kooperatif Learning, Make a Match, Hasil Belajar 
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A. Pendahuluan  

Berdasarkan Undang-Undang No 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Salah satu hal 

penting yang bisa turut menjalankan 

pengimplementasian pendidikan di 

Indonesia agar menjadi lebih baik 

yaitu melalui Kurikulum yang 

diterapkan. Pada saat ini kurikulum 

yang diterapkan di Indonesia yaitu 

Kurikulum Merdeka.  

Menurut Darmawan dan 

Winataputra (2020), Kurikulum 

Merdeka berusaha untuk memperkuat 

kemandirian peserta didik dan 

memfasilitasi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan 

menekankan pemberdayaan dan 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21. Guru mempunyai kebebasan 

untuk memilih dan membuat 

perangkat ajar agar sesuai dengan 

kebutuhan dan minat belajar peserta 

didiknya. Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan kepada 

pendidik untuk menciptakan 

pembelajaran berkualitas tinggi yang 

memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan lingkungan belajar. 

Kurikulum Merdeka memuat 

sejumlah mata pelajaran wajib yang 

harus diajarkan kepada peserta didik 

yaitu salah satunya Pendidikan 

Pancasila. Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dihadirkan dengan tujuan 

agar peserta didik mampu 

mengembangkan keterampilan dan 

juga pengetahuan yang akan berguna 

bagi mereka dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Pendidikan 

kewarganegaraan menurut Hamid 

Darmadi (2020: 31) dapat pula 

diartikan selbagai “Wahana ulntu lk 

me lngelmbangkan dan melle lstarikan 

nilai lulhu lr dan moral yang belrakar 

pada buldaya bangsa Indonelsia yang 

diharapkan dapat diwuljuldkan dalam 

belntu lk pe lrilakul ke lhidulpan selhari-hari 

pelse lrta didik selbagai individul, 

anggota masyarakat dalam kelhidulpan 

belrbangsa dan belrne lgara”. Tuljulan 

lain dari Pe lndidikan Pancasila agar 

dapat melnjadikan me lrelka me lnjadi 

warga nelgara yang baik dan telntulnya 
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paham akan hak dan kelwajiban yang 

me llelkat pada diri melre lka selbagai 

warga nelgara Indonelsia, se lrta dapat 

me lnulmbulhkan rasa cinta dan 

nasionalismel te lrhadap nelgara 

Indonelsia.  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang 

dilakulkan di SMA Ne lgelri 21 Su lrabaya 

yang dilakulkan pada hari Selnin, 

tanggal 12 Fe lbrulari 2024 

me lnulnjulkkan bahwa masih banyak 

ditelmu lkan pelrmasalahan dalam 

pellaksanaan pelmbe llajaran 

Pe lndidikan Pancasila yaitu l antara lain 

gulru l tidak melnggulnakan modell 

pelmbe llajaran yang inovatif, gulru l 

ku lrang krelatif dalam mellakulkan 

pelmbe llajaran di kellas, dan julga 

me ltodel ce lramah lelbih selring 

digulnakan selhingga hal telrse lbult 

me lmbulat pe lse lrta didik melnjadi pasif 

dan tidak bisa belrpikir kritis. Karelna 

modell pelmbellajaran yang digulnakan 

delmikian, maka pelse lrta didik lelbih 

banyak melnggulnakan indelra 

pelndelngaraannya saja dalam prosels 

pelmbe llajaran. Hal telrse lbult tidak 

me lmbelrikan akomodasi kelpada 

pelse lrta didik delngan gaya bellajar 

visulal (bellajar delngan cara mellihat) 

dan julga gaya bellajar kinelste ltik 

(bellajar delngan aktivitas ataul 

belrge lrak selcara langsulng).  

Masih banyak ditelmuli fe lnomelna di 

dalam kellas bahwa pelse lrta didik 

me lngganggap mata pe llajaran 

Pe lndidikan Pancasila ini melru lpakan 

mata pellajaran yang culkulp su llit 

dipahami dan julga melmbosankan. Hal 

te lrse lbult me lnye lbabkan masih banyak 

pelse lrta didik yang tidak 

me lmpelrhatikan keltika gulru l se ldang 

me lnjellaskan di delpan kellas. 

Se lharulsnya pada 

pelngimplelme lntasian pelmbe llajaran 

Pe lndidikan Pancasila ini salah satul 

hal pelnting yang haruls ada yaitul 

kre lativitas bellajar, hal ini melmiliki 

pelran dalam melne lntulkan 

ke lbelrhasilan dalam prosels 

pelmbe llajaran yang dilakulkan. 

Pe lrmasalahan ini julga belrdampak 

pada hasil bellajar melre lka yang tidak 

me lncapai keltu lntasan bellajar. Hasil 

bellajar di ke llas X-10 pada mata 

Pe llajaran Pelndidikan Pancasila masih 

te lrgolong relndah, banyak nilai dari 

pelse lrta didik yang tidak tu lntas delngan 

nilai rata-rata pelselrta didik 75. Nilai 

te lrse lbult te lntu lnya masih bellu lm 

me lmelnu lhi dari nilai Kritelria 

Ke ltu lntatsan Minimal (KKM) yang 

diteltapkan olelh se lkolah yaitul 78 pada 

tahuln ajaran 2023-2024.  

Be lrdasarkan pelrmasalahan 

diatas, baik yang belrkaitan delngan 
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re lndahnya hasil bellajar dari pelse lrta 

didik dalam Pe llajaran Pelndidikan 

Pancasila, ku lrangnya kelmampulan 

gulru l dalam melnyampaikan matelri 

delngan baik dan melnye lnangkan 

ke lpada pelse lrta didik dan julga mindselt 

dari pelse lrta didik yang melnganggap 

bahwa Pelndidikan Pancasila 

me lrulpakan Pellajaran yang sullit dan 

me lmbosankan. Olelh se lbab itul, maka 

gulru l haru ls pandai dalam melmilih 

modell pe lmbellajaran yang selsulai 

delngan matelri yang akan diajarkan. 

Tu ljulan u ltama dari pe lngelmbangan 

modell pe lmbellajaran yang telpat dan 

e lfe lktif u lntulk pe lselrta didik didasarkan 

u lntulk me lnciptakan sulasana bellajar 

yang nyaman dan aktif bagi pelse lrta 

didik dalam prosels be llajar melngajar.  

Delngan melnggulnakan modell 

pelmbe llajaran yang baik dan melnarik 

nantinya akan sangat melmbantul 

pelse lrta didik dalam ulpaya 

me lningkatkan hasil bellajar pelse lrta 

didik. Belrdasarkan ulraian 

pelrmasalahan yang ada di atas, 

pelne lliti melneltapkan altelrnatif 

tindakan u lntulk me lningkatkan kulalitas 

pelmbe llajaran agar lelbih melndorong 

ke laktifan dan kelte lrlibatan dari pelse lrta 

didik, salah satul u lpaya yang bisa 

dilakulkan yaitu l de lngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran Koopelrativ 

Lelarning delngan meltode l Makel a 

Match.  

Me lnulru lt Rulsman (2018, hlm. 223) 

Modell pe lmbellajaran makel a match 

me lrulpakan salah satul je lnis dari modell 

pelmbe llajaran koopelratif, yakni belntu lk 

pelmbe llajaran delngan cara pelse lrta 

didik bellajar dan belke lrja dalam 

ke llompok-kellompok kelcil selcara 

kolaboratif yang anggotanya te lrdiri 

dari 4-6 orang delngan stru lktu lr 

ke llompok yang belrsifat he lte lroge ln. 

Makel a Match adalah salah satul 

modell pe lmbellajaran yang 

me lnyelnangkan karelna pada meltode l 

ini pelse lrta didik diajak ulntu lk be llajar 

sambil belrmain diharapkan agar 

pelse lrta didik tidak jelnulh de lngan cara 

bellajar yang hanya monoton, 

se lhingga pelse lrta didik akan sellalul 

belrse lmangat dalam melngikulti 

pellajaran Pe lndidikan Pancasila.  

Langkah-langkah dalam meltodel 

pelmbe llajaran ini yaitul: (1) gu lru l haru ls 

me lnyiapkan kartul yang belrisi 

pelrtanyaan dan kartul yang belrisi 

jawaban diselsulaikan delngan topik 

yang cocok u lntulk se lsi re lvie lw, (2) 

masing-masing pelse lrta didik 

me lndapatkan satul kartu l dan 

me lmikirkan jawaban/soal dari kartul 

yang dipelgang, (3) seltiap pelse lrta 

didik melncari pasangan yang 
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me lmpulnyai kartul yang cocok de lngan 

kartu lnya, (4) seltiap pelse lrta didik yang 

me lndapat pasangan dari kartulnya 

se lbellulm batas yang dite lntu lkan akan 

dibelri poin, (5) selte llah satul babak, 

kartu l ke lmbali dikocok lagi agar seltiap 

pelse lrta didik melndapat kartul yang 

belrbe lda dari selbe llulmnya, (6) 

ke lsimpullan (Mislan & Irwanto, 

2022:21).  

Ke llelbihan dari meltodel Make l a 

Match, Octavia (2020:23) yaitul: 

“me lningkatkan aktivitas bellajar 

pelse lrta didik, kelgiatan bellajar lelbih 

me lnyelnangkan, me lningkatkan 

pelmahaman pelselrta didik te lrhadap 

mate lri yang dipellajari, me lningkatkan 

motivasi bellajar pelse lrta didik, mellatih 

ke ldisplinan pelselrta didik dalam 

me lnghargai waktul u lntu lk bellajar.” Jadi 

dapat disimpullkan bahwa modell 

pelmbe llajaran koopelratif tipel Makel a 

Match me lngharulskan pelse lrta didik 

u lntulk be lke lrja sama melme lcahkan 

pelrtanyaan satul sama lain. Kelgiatan 

pelmbe llajaran koopelratif tipel Makel a 

Match ini melmbantul me lningkatkan 

pelmbe llajaran aktif dan kelmampulan 

bellajar mellaluli kelgiatan kellompok 

ke lcil yang melmu lngkinkan 

pelmahaman dan pelngulasaan matelri. 

 

 

B. Metode Penelitian  

Te lmpat pelnellitian dilaksanakan di 

ke llas X-10 SMA Nelge lri 21 Sulrabaya. 

Waktu l u lntu lk pe lngambilan data 

dilakulkan pada tanggal 19 Felbrulari 

2024 -  18 Marelt 2024. Su lbjelk 

pelne llitian adalah pelse lrta didik kellas 

X-10 SMA Ne lgelri 21 Su lrabaya yang 

belrju lmlah 34 pelse lrta didik delngan 

komposisi 18 pelselrta didik belrjelnis 

ke llamin laki-laki dan 16 pe lselrta didik 

belrje lnis kellamin pelre lmpulan. 

Rancangan pelne llitian yang pelnullis 

lakulkan me lnggulnakan delsain 

Pe lnellitian Tindakan Kellas (PTK). PTK 

adalah ke lgiatan me lncelrmati su latu l 

objelk delngan melnggulnakan atulran-

atu lran telrte lntu l u lntu lk me lmpelrolelh 

informasi yang belrmanfaat 

(Nulrgiansah, Pratama, e lt al., 2021).  

Pe lnelliti dan gulrul be lke lrja sama 

u lntulk me lre lncanakan intelrvelnsi 

pelndidikan dan melre lfle lksikan hasil 

intelrve lnsi te lrse lbult. Tindakan ini 

dilakulkan olelh pe lne lliti dan gulru l ke llas 

yang belrpe lran selbagai pelngamat 

se llama prosels pelmbe llajaran. Selsulai 

delngan pelne llitian yang akan 

dilakulkan yang me lnggulnakan 

pelne llitian tindakan kellas, maka 

delsain pelnellitian ini dilakulkan delngan 

dula siklu ls yaitu l siklu ls I dan siklu ls II. 
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Sikluls I te lrdiri dari pelrelncanaan, 

pellaksanaan, obselrvasi dan relflelksi.  

Tahap pelre lncanaan, pada fasel 

ini pelnelliti melrancang tindakan yang 

akan dilakulkan dalam pelnellitian. Baik 

pada pelrte lmu lan satu l mau lpuln 

pelrte lmu lan du la, re lncana yang 

dilaksanakan pada pelrte lmulan satu l 

dan pelrte lmu lan dula hampir sama. 

Delngan kata lain melmbulat Modu ll 

Ajar. Pelnggulnaan meltode l Makel a 

Match, pelnyu lsulnan dan pelmbulatan 

lelmbar obselrvasi pellaksanaan 

pelmbe llajaran delngan meltode l Makel-a 

Match, instru lme ln pelngulmpu llan data 

yang digulnakan adalah lelmbar 

obselrvasi aktivitas gulru l dan aktivitas 

pelse lrta didik, melmbu lat 10 kartul soal 

dan 10 kartul jawaban u lntulk se ltiap 

pelrte lmu lan, dan melmbu lat soal tels 

u llangan harian seltiap akhir sikluls.  

Tahap sellanjultnya yaitul tahap 

pellaksanaan. Pada pelnellitian ini 

me lnggulnakan modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match yang dilakulkan sellama elmpat 

kali pelrte lmu lan tatap mulka. Sikluls 

pelrtama belrlangsulng dalam dula 

pelrte lmu lan. Be lrdasarkan data yang 

te llah te lrkulmpu ll se lbellulmnya 

ke lmuldian dilakulkan elvalulasi ulntu lk 

me lnyelmpulrnakan pellaksanaan pada 

pelrte lmu lan se llanjultnya. Ke lmu ldian 

dilanjultkan kel sikluls ke ldula yang 

belrlangsulng dalam dula pelrte lmu lan. 

Tahapan pelmbellajaran delngan 

me lggulnakan modell pe lmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match  ini diawali delngan  salam dan 

me lnyapa pelse lrta didik, me lngelce lk 

ke lhadiran pelselrta didik. Tahap 

pelrtama (me lnyampaiakan tuljulan 

pelmbe llajaran hari ini selrta me llakulkan 

apelrse lpsi). Pada tahap ini, gulru l 

me lndorong selmangat dan minat 

bellajar pelselrta didik delngan 

me lngajulkan pe lrtanyaan kelpada 

me lrelka. Tahap ke ldula 

(me lndelmonstrasikan pelngeltahulan 

ataul bacaan). Pada tahap ini gulru l 

me lnginformasikan dan melnjellaskan 

garis belsar mate lri agar pelse lrta didik 

siap ulntu lk me lngikulti pe lmbellajaran. 

Tahap keltiga gulrul me lnjellaskan 

ke lpada pelselrta didik melngelnai 

pelmbe llajaran delngan melnggulnakan 

Makel a Match, gu lru l me lmbagi melnjadi 

dula ke llompok. Ke llompok A 

me lndapatkan kartul soal dan 

ke llompok B me lndapatkan kartul 

jawaban. Seltiap pelse lrta didik melncari 

jawaban atas kartul soal yang 

dibelrikan sampai selmu la pe lselrta didik 

me lnelmu lkan jawabannya. Tahap 

ke lelmpat (me lngelvalulasi)  selbagai 

prosels u lpaya tindak lanjult gu lru l 
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me lmbelrikan elvalulasi. Elvalulasi ini 

belru lpa pe lrtanyaan e lssay se lbanyak 

lima soal. Fasel ke le lnam (relward) gulru l 

me lmbelrikan pelnghargaan kelpada 

pasangan pelse lrta didik yang dapat 

me lnjawab pelrtanyaan delngan waktul 

ce lpat dan belnar. Data yang 

didapatkan dan dikulmpullkan pada 

pelne llitian ini adalah kelmampulan 

bellajar pelse lrta didik pada mata 

pellajaran Pe lndidikan Pancasila yaitul 

u llangan harian sikluls dan hasil 

obselrvasi seltiap kali pelrte lmulan 

dilakulkan.  

Tahap keltiga yaitul tahap 

obselrvasi. Pe lnelliti mellakulkan 

pelngamatan ulntulk se llu lrulh rangkaian 

ke lgiatan yang dilakulkan olelh gu lrul dan 

pelse lrta didik se llama kelgiatan 

pelmbe llajaran belrlangsulng de lngan 

me lnelrapkan modell pelmbe llajaran tipel 

Makel a Match. Yang me lnjadi obselrve lr 

adalah pelnelliti dan telman seljawat. 

Obse lrvasi dilakulkan delngan tuljulan 

u lntulk me lngeltahuli ke lselsu laian antara 

Modull Ajar yang tellah dirancang 

delngan pellaksanaannya ke ltika ada di 

ke llas saat prosels bellajar melngajar. 

Tahap kelelmpat yaitu l tahap 

re lflelksi. Pada tahap ini dilakulkan 

delngan tu ljulan u lntulk be lrdiskulsi antara 

gulru l dan pelne lliti gulna melngkaji 

se lcara kelse llulru lhan melngelnai hasil 

obselrvasi dan hasil tels yang dilakulkan 

se lbellulmnya. Hal ini dilakulkan u lntu lk 

me llakulkan elvalulasi belrsama gulna 

me lnelmu lkan ke lkulrangan pada sikluls 

se lbellulmnya dan ulntu lk me lmpelrbaiki 

pada sikluls se llanjultnya. Se lbe lnarnya 

te lrdapat kelsamaan saat melnjalankan 

Sikluls II de lngan melnjalankan Sikluls I. 

Be ldanya pada sikluls II te lrdapat 

pelrbaikan pada hal-hal yang ku lrang 

baik pada sikluls I. Apabila dirasa hasil 

yang dicapai pada Sikluls II masih 

bellu lm maksimal dan masih ku lrang 

maka pelrlu l dilakulkan sikluls III u lntu lk 

me lngatasi pelrmasalahan telrse lbult. 

Analisis dalam pelnellitian ini 

me lnggulnakan te lknik analisis data, 

adapuln data yang tellah dipelrolelh 

me llipulti be lrikult : 

 

Analisis Guru dan Peserta Didik 

Se lgala tindakan dan aktivitas yang 

dilakulkan olelh gulru l dan julga pelse lrta 

didik sellama prosels pe lmbe llajaran 

belrlangsulng yang selsu lai delngan 

langkah-langkah modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match dianalisis melnggulnakan 

lelmbar obselrvasi.  

Aktivitas gu lrul dan aktivitas pe lse lrta 

didik diamati olelh se lorang obselrvelr. 

Pe lnelliti melnggulnakan rulmu ls 

Syahrilfuldin (2011) selbagai belrikult : 
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Ke lte lrangan : 

S  : Hasil yang dipelrolelh 
R : Skor yang dicapai gulrul/pe lse lrta 

didik 
N : Skor maksimal 
 

Tabel 1. Kategori Analisis Guru 
dan Peserta Didik 

 

% Interval Kategori 

90 – 100 

80 – 89 

65 – 79 

55 – 64 

≤ 54 

Sangat Baik 

Baik 

Culkulp 

Kulrang 

Sangat Kulrang 

 

Hasil Belajar Peserta Didik 

U lntulk me lne lntulkan hasil bellajar 

dari pelse lrta didik dapat dihitulng 

me lnggulnakan rulmu ls ke ltu lntasan 

klasikal (Pulrwanto, 2017) yaitul  : 

 

Data hasil bellajar dari pe lselrta didik 

belru lpa le lmbar elvalulasi dianalisis 

me lnggulnakan rulmu ls belrikult ini 

(Indarti 2008:26) 

 

Ke lte lrangan : 

M = Me lan (nilai rata-rata kellas 
pelncapai KKM) 

∑fx =Ju lmlah sellulru lh nilai pelse lrta 
didik yang melncapai KKM 

N      = Ju lmlah pe lselrta didik yang 
me lncapai KKM 

U lntulk me lne lntulkan tingkat 

ke lbelrhasilan bellajar pelselrta didik, 

krite lria pelnilaian yang digulnakan yaitul 

se lbagai belrikult (Aqib 2011:41) 

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Peserta 
Didik 

% Interval Kategori 

>80% Sangat Baik 

60% - 79% Baik 

40% - 59% Culkulp 

20% - 39% Kulrang 

<20% Sangat Kulrang 

Indikator kelbe lrhasilan dalam 

pelne llitian ini antara lain (1) 

Pe llaksanaan pelmbe llajaran dikatakan 

belrhasil apabila aktvitas pe lselrta didik 

dan gulru l hasilnya melncapai 80%. (2) 

Pe lselrta didik dapat dikatakan tu lntas 

bellajar apabila melmpe lrolelh nilai yang 

me lmelnu lhi KKM yaitul 78. Se ldangkan 

ke ltu lntasan bellajar klasikal jika selmu la 

pelse lrta didik me lncapai kelbe lrhasilan 

se lbelsar ≥80%.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil  

Data yang didapatkan dan 

dikulmpullkan pada pelnellitian ini 

adalah kelmampulan be llajar pelse lrta 

didik pada mata pellajaran Pelndidikan 

Pancasila yaitul u llangan harian sikluls 

dan hasil obselrvasi se ltiap kali 

pelrte lmu lan dilakulkan. Pe lnellitian ini 

dilakulkan se lbanyak dula sikluls, 

masing-masing sikluls te lrdiri dari dula 
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pelrte lmu lan. Hasil pelnellitian ini 

dijabarkan se lcara langsulng se llama 

dula siklu ls belrdasarkan tahapan 

pelne llitisan yaitul pe lrelncanaan, 

pellaksanaan, pelngamatan dan 

re lflelksi.  

Aktivitas Guru  

Dari hasil pelngamatan yang 

dilakulkan, aktivitas gu lru l dalam 

me lnggulnakan modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match ini pada kelmampulan bellajar 

pelse lrta didik pada mata pellajaran 

Pe lndidikan Pancasila melngalami 

pelningkatan pada seltiap pelrte lmulan 

pada sikluls I dan sikluls II. 

Pe lngingkatan aktivitas gulrul pada 

sikluls I dan sikluls II dapat dicelrmati 

me llaluli tabe ll 2 dibawah ini :  

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Guru 
Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe 
Make a Match Pada Siklus I Dan Siklus II 

Siklus 
Pertemuan  

Siklus I Siklus II 

Julmlah Skor 18 22 

Skor 
maksimulm 

24 24 

Prelselntasel 75% 91% 

Katelgori Cukup  Sangat 
Baik 

 

Be lrdasarkan data dari tabell 3 

dapat dilihat hasil prelse lntasel dan skor 

aktivitas gulru l dalam mellakulkan 

pelmbe llajaran di kellas de lngan 

me lnelrapkan modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match. Pada sikluls I, skor yang 

dipelrolelh pada aktivitas gulrul pada 

yaitul 18 de lngan nilai prelse lntasel 75% 

hal ini masulk ke ldalam katelgori culku lp. 

Pada sikluls II aktivitas gu lru l 

me lngalami pelningkatan culku lp 

signifikan, Dimana nilai prelselntase l 

adalah 91%% delngan skor 22 dan 

dan telrgolong pada katelgori sangat 

baik. Hal ini diselbabkan karelna gulru l 

su ldah te lrbiasa dalam prosels 

pelmbe llajaran di kellas dan suldah 

se lpelnulhnya melngulasai langkah-

langkah modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Le larning tipel Make l A 

Match, se lhingga gulru l su ldah 

me lnyampaikan motivasi dan tuljulan 

pelmbe llajaran pada saat 

me lnyampaikan matelri. Aktivitas gulru l 

pada pelne llitian ini suldah 

me lnulnjulkkan progrels yang sangat 

baik selhingga prosels pe lmbe llajaran 

delngan me lnggulnakan modell 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match suldah belrjalan selsulai delngan 

yang direlncanakan selbellulmnya.  

Aktivitas Peserta Didik  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi 

aktivitas pelse lrta didik dalam 

me lnelrapkan modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match pada saat pelmbe llajaran 

belrlangsulng julga me lngalami 
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pelningkatan dari mullai pelrte lmulan 

pelrtama dan ke ldula pada sikluls I dan 

ke lmuldian belrlanjult pada pelrte lmulan 

ke ltiga dan kele lmpat pada sikluls II. 

Be lrikult pe lningkatan aktivitas pelse lrta 

didik pada sikluls I dan siklu ls II : 

Tabel 4. Perbandingan Aktivitas 

Peserta Didik Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Learning 

Tipe Make a Match Pada Siklus I Dan 

Siklus II 

Siklus 
Pertemuan  

Siklus I Siklus II 

Julmlah Skor 17 23 

Skor 
maksimulm 

24 24 

Prelselntasel 70,83% 95,83% 

Katelgori Cukup  Sangat 
Baik 

 

Be lrdasarkan data dari tabell 4 

dapat dilihat hasil prelse lntasel dan skor 

aktivitas pelse lrta didik dalam 

me llakulkan pelmbe llajaran di kellas 

delngan melne lrapkan modell 

pelmbe llajaran Koopelratif Lelarning tipel 

Makel a Match. Pada sikluls I, skor 

yang dipelrolelh pada aktivitas pelse lrta 

didik 17 dan prelse lntasel se lbe lsar 

70,83% telrmasu lk ke ldalam katelgori 

cu lkulp. Ke lmu ldian pada sikluls II 

aktivitas pelse lrta didik me lngalami 

pelningkatan yang cu lkulp signifikan 

delngan pelrolelhan skor se lbanyak 23, 

dan prelse lntasel se lbelsar 95,83% 

se lhingga te lrmasulk dalam kate lgori 

sangat baik. 

 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Be lrdasarkan nilai ullangan harian 

yang dilakulkan pada sikluls I dan 

sikluls II pada mata pe llajaran 

Pe lndidikan Pancasila pada matelri 

bellajar dari kelkayaan tradisi delngan 

me lnggulnakan modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match me lngalami pelningkatan.  

Rata-rata hasil bellajar pelselrta 

didik pada sikluls I yaitu l 85,54. Dari 

julmlah kelse llu lrulhan pelse lrta didik 

se lbanyak 34, pelse lrta didik yang 

tu lntas bellajar selbanyak 24 

se ldangkan 10 pelse lrta didik bellu lm 

tu lntas be llajar. Pre lse lntasel klasikal 

pada sikluls I selbe lsar 70,58% . Hasil 

ini melnu lnjulkkan bahwa prelselntase l 

ke ltu lntasan klasikal bellulm me lncapai 

indikator kelbe lrhasilan yaitul se lbelsar 

≥80%. Se llanjultnya pada sikluls II 

julmlah rata-rata hasil bellajar pelse lrta 

didik yaitul 89,17. Dari julmlah 

ke lsellu lran pelse lrta didik selbanyak 34, 

pelse lrta didik yang tu lntas bellajar 

se lbanyak 31 se ldangkan 3 pelse lrta 

didik lainnya bellulm tu lntas be llajar. 

Pre lselntase l klasikal pada sikluls II 

se lbelsar 91,17%. Hasil ini 

me lnulnjulkkan bahwa prelselntase l 

ke ltu lntasan klasikal belrada pada 

kate lgori sangat baik dan tellah 

me lncapai indicator kelbe lrhasilan yaitul 
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se lbelsar ≥80%. Dari data diatas maka 

dapat diambil kelsimpullan bahwa pada 

sikluls I dan sikluls II hasil bellajar 

pelse lrta didik melngellami pelningkatan 

klasikal dari 70,58% di sikluls I dan 

me lnjadi 91,17% pada sikluls II. 

Pembahasan  

Se lte llah prosels pelmbellajaran 

delngan me lnggulnakan modell 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match dapat te lrlihat bahwa hasil 

bellajar pada mata pellajaran 

Pe lndidikan Pancasila pelse lrta didik 

me lngalami pelningkatan. Data hasil 

ke ltu lntasan hasil bellajar individul mata 

pellajaran Pelndidikan Pancasila pada 

ke llas X-10 SMA Ne lge lri 21 Su lrabaya 

dapat dilihat dari pada tabell 6 dibawah 

ini : 

Tabel 6. Hasil Ketuntasan Belajar Peserta 
Didik Individu 

Siklus I 

Perolehan 
Nilai Peserta 

Didik 

Jumlah 
Peserta 

Didik 

Keterangan 

Pelselrta didik 
yang 

melmpelrolelh 
nilai ≥80 

24 Tulntas 

Pelselrta didik 
yang 

melmpelrolelh 
nilai <80 

10 Tidak 
Tulntas 

Siklus II 

Perolehan 
Nilai Peserta 

Didik 

Jumlah 
Peserta 

Didik 

Keterangan 

Pelselrta didik 
yang 

melmpelrolelh 
nilai ≥80 

32 Tulntas 

Pe lse lrta didik 

yang 

me lmpe lrolelh 

nilai <80 

2 Tidak 

Tulntas 

 

Be lrdasarkan tabell 6 

me lnulnjulkkan sikluls I me lnulnjulkkan 

bahwa pelselrta didik yang tulntas 

bellajar selbanyak 24 pelse lrta didik, 

se ldangkan pelse lrta didik yang bellu lm 

tu lntas be llajar se lbanyak 10. 

Se llanjultnya pada sikluls II dike ltahuli 

bahwa pelselrta didik yang tulntas 

bellajar se lbanyak 32 dan yang bellu lm 

tu lntas bellajar selbanyak 2 orang. Hal 

ini melnu lnjulkkan bahwa pada hasil 

bellajar pelse lrta didik di sikluls I dan 

sikluls II me lngalami pelningkatan yang 

cu lkulp signifikan.  

Se llanjultnya ulntu lk me lngeltahuli 

nilai rata-rata hasil bellajar pelse lrta 

didik dimullai dari nilai telmu lan, sikluls I 

dan sikluls II maka disajikan pada tabell 

7 dibawah ini. 

Tabel 7. Rata-rata Peningkatan Hasil 
Belajar Pendidikan Pancasila dari Siklus I, 

dan Siklus II 

Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar 
Pendidikan Pancasila Peserta Didik 

Siklus I Siklus II 

84,54 89,17 

 

Be lrdasarkan tabell 7 di atas 

dapat dilihat bahwa pelningkatan hasil 

bellajar mata pellajaran Pelndidikan 

Pancasila pada nilai telmu lan awal 

diambil dari nilai rata-rata ullangan 
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harian selbellu lm ditelrapkannya modell 

Koopelratif Le larning tipel Makel a Match 

adalah selbelsar 75,05. Pada sikluls I nilai 

u llangan harian pelse lrta didik 

me lngalami pelningkatan delngan nilai 

rata-rata se lbelsar 84,54, ke lmu ldian 

pada sikluls II nilai ullangan harian 

pelse lrta didik telruls me lningkat delngan 

nilai rata-rata selbelsar 89,17. Hal ini 

belrarti bahwa pellaksanaan 

pelmbe llajaran delngan melnggulnakan 

modell Koopelratif Le larning tipel Makel 

a Match me lmbantul me lningkatkan 

nilai rata-rata ullangan harian pelse lrta 

didik kellas X-10. 

 U lntulk me lnge ltahuli pre lselntase l 

ke ltu lntasan bellajar klasikal pada kellas 

X-10 de lngan me lnggulnakan modell 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match maka disajikan pada tabell 7 di 

bawah ini.  

Tabel 8. Presentase Ketuntasan 

Belajar Klasikal 

Siklus I Siklus II 

70,58% 91,17% 

 

Be lrdasarkan tabell 8 maka 

dapat disimpullkan prelselntase l 

ke ltu lntasan bellajar klasikal pada sikluls 

I pre lselntase l ke ltu lntasan bellajar 

klasikal yaitul se lbe lsar 70,58% delngan 

kate lgori baik. Pada sikluls II 

prelse lntasel ke ltu lntasan bellajar klasikal 

te lru ls me lngalami pelningkatan yaitul 

se lbelsar 91,71% dan telrmasu lk 

kate lgori sangat baik. Se lhingga 

prelse lntasel ke ltu lntasan bellajar pada 

pelne llitian ini dikatakan tu lntas karelna 

pelse lrta didik me lncapai kelbe lrhasilan 

se lbelsar ≥80%. De lngan delmikian 

ke lgiatan pelmbellajaran delngan 

me lnggulnakan modell pelmbe llajaran 

Koopelratif Lelarning tipel Makel a 

Match ini su ldah culku lp dilakulkan 

sampai sikluls II. 

Hasil bellajar pelse lrta didik 

dimullai dari sikluls I sampai delngan 

sikluls II te lru ls me lngalami pelningkatan 

dan su ldah melncapai indikator 

ke lbelrhasilan yang tellah ditelntu lkan. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat 

Ku lrniasih dan Belrlin (2017:56) bahwa 

salah satul kelu lnggullan modell 

pelmbe llajaran makel a match adalah 

dapat melmpe lrbaiki hasil bellajar 

pelse lrta didik gulna melncapai taraf 

ke ltu lntasan klasikal. Delngan 

me lningkatnya hasil bellajar pelse lrta 

didik pada sikluls I dan II, maka 

ke lmampulan pelmahaman matelri yang 

dimiliki olelh pelse lrta didik ju lga akan 

me lningkat. Hal ini dikarelnakan karelna 

pelse lrta didik su ldah mullai hafal dan 

familiar delngan meltode l makel a 

match.  

Pe lnelrapan modell 

pelmbe llajaran koopelratif  Make l a 

Match dapat me lrangsang rasa ingin 
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tahul pe lse lrta didik telrhadap soal dan 

jawaban yang dibelrikan gulru l. Minat 

pelse lrta didik dibangkitkan delngan 

te lrlibat delngan matelri yang 

diseldiakan ulntu lk me lmu lngkinkan 

pelme lcahan masalah selcara 

ke llompok yang dikelmas dalam belntu lk 

pelrmainan. Belrdasarkan hasil 

pelne llitian yang dilakulkan, pe lnelrapan 

modell pelmbe llajaran koopelratif tipe l 

Makel a Match sangat cocok ulntu lk 

me lngatasi pelrmasalahan pelse lrta 

didik, dan te lrlelbih lagi bahan ajar yang 

digulnakan sangat selsu lai delngan hasil 

bellajar pelselrta didik yang melningkat. 

Se lhingga dapat disimpullkan bahwa 

pelne lrapan modell pe lmbe llajaran 

koopelratif Makel a Match ulntu lk 

me lningkatkan hasil bellajar 

Pe lndidikan Pancasila di kellas X-10 

SMA Nelge lri 21 Sulrabaya suldah 

belrhasil.  

Se llain pellaksanaan 

pelmbe llajaran yang belrhasil 

dibulktikan delngan hasil bellajar 

pelse lrta didik yang me lngalami 

pelningkatan, telntu lnya pada 

pellaksanaan pelnellitian ini telrdapat 

belbe lrapa keldala yang ditelmulkan 

se llama pellaksanaan pelmbe llajaran 

pada sikluls I diantaranya yaitul gu lru l 

haruls me lmpe lrtimbangkan alokasi 

waktul se lcara te lpat agar tidak 

ke lkulrangan waktul. Ke ldu la, be lbe lrapa 

sintaks pelmbellajaran yang dilelwati 

olelh gu lrul. Ke ltiga, gu lru l be llulm bisa 

se lpelnulhnya u lntulk me lngkondisikan 

ke llas, selhingga pada pellaksanaan 

pelmbe llajaran ini sulasana kellas 

se ldikit kacaul kare lna kelgadulhan yang 

dihasilkan olelh pelse lrta didik. Namuln 

ke lndala-kelndala te lrselbu lt yang te lrjadi 

pada sikluls I me lnjadi aculan ulntu lk 

me llakulkan pelmbellajaran pada sikluls 

II se lhingga pelmbellajaran pada sikluls 

II dapat be lrjalan delngan baik dan 

me lnyelnangkan. 

 

D. Kesimpulan 

Be lrdasarkan kajian dan analisis 

data yang suldah dilakulkan dan 

disajikan pada bab hasil dan 

pelmbahasan, maka dapat 

disimpullkan bahwa pelnelrapan modell 

pelmbe llajaran Koopelratif Lelarning tipel 

Makel a Match dapat me lningkatkan 

hasil bellajar Pelndidikan Pancasila 

u lntulk pe lse lrta didik ke llas X-10 SMA 

Nelge lri 21 Su lrabaya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pelne llitian selbagai 

belriku lt : 

1. Pe llaksanaan pelmbe llajaran 

delngan me lnggulnakan modell 

pelmbe llajaran Koopelratif Lelarning 

tipel Make l a Match melngalami 

pelningkatan, dalam hal ini dapat 
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dilihat me llaluli data aktivitas gu lru l 

dan pelse lrta didik. Rata-rata 

prelse lntasel aktivitas gu lru l se llama 

me llaksanakan kelgiatan 

pelmbe llajaran melningkat dari 75% 

te lrmasulk kate lgori culkulp pada 

sikluls I me lnjadi 91% telrmasu lk 

kate lgori sangat baik pada sikluls II.  

Rata-rata prelse lntasel aktivitas 

bellajar pelselrta didik dalam 

pellaksanaan pelmbe llajaran 

me lngalami pelningkatan dari 

70,83% telrmasu lk dalam katelgori 

cu lkulp me lnjadi 95,83% dan 

te lrmasulk pada kate lgori sangat 

baik.  

2. Nilai rata-rata pe lncapai KKM 

pelse lrta didik mellaluli pe lnelrapan 

modell pelmbe llajaran Koopelratif 

Lelarning tipel Makel a Match 

me lngalami pelningkatan dibulktikan 

delngan pelrolelhan nilai rata-rata 

pada sikluls I yaitu l se lbe lsar 70,58 

dan sellanjultnya me lngalami 

pelningkatan nilai rata-rata pada 

sikluls II me lnjadi 89,17.  

3. Pre lselntase l ke ltu lntasan bellajar 

se lcara klasikal dalam 

pelmbe llajaran Pelndidikan 

Pancasila melngalami pelningkatan 

dibulktikan dari nilai telmu lan awal 

delngan rata-rata selbelsar 50% 

delngan katelgori culku lp, kelmu ldian 

pada sikluls I me lnjadi  70,58% 

delngan katelgori baik. Pada sikluls 

II me lngalami pelningkatan melnjadi 

91,17% delngan katelgori sangat 

baik. Se lhingga prelselntase l 

ke ltu lntasan bellajar pada pelnellitian 

ini dikatakan tulntas karelna pelse lrta 

didik melncapai kelbe lrhasilan 

se lbelsar ≥80%. 
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